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FenomenaFenomena AnnealingAnnealing
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prosesproses annealing annealing 
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KonsepKonsep BerfikirBerfikir Simulated AnnealingSimulated Annealing
DalamDalam grafikgrafik terlihatterlihat penurunanpenurunan energienergi mengalamimengalami
fenomenafenomena sedikitsedikit anehaneh. . PadaPada saatsaat temperaturtemperatur T1, T1, adaada
kecenderungankecenderungan energienergi tidaktidak maumau turunturun. . TetapiTetapi dengandengan
sedikitsedikit pergeseranpergeseran daridari nilainilai T1 T1 penurunanpenurunan energienergi terjaditerjadi
sampaisampai dengandengan nilainilai T2, T2, halhal iniini terjaditerjadi jugajuga padapada kasuskasus T2, T2, 
dstdst sampaisampai terjaditerjadi suatusuatu kondisikondisi dimanadimana nilainilai energienergi tidaktidak
lagilagi mengalamimengalami penurunanpenurunan biarpunbiarpun nilainilai T T terusterus ebrtambahebrtambah..
KondisiKondisi E E padapada T1 T1 dinalogikandinalogikan sebagaisebagai titiktitik local optimum local optimum 
1, 1, sedangkansedangkan padapada saatsaat T2 T2 dianalogikandianalogikan sebagaisebagai local local 
optimum 2.optimum 2.
KonsepKonsep OptimasiOptimasi dijalankandijalankan dengandengan caracara merubahmerubah
((menaikkanmenaikkan) ) nilainilai T T untukuntuk mendapatkanmendapatkan suatusuatu kondisikondisi
dimanadimana E E menurunmenurun, , dandan dilakukandilakukan terusterus menerusmenerus sampaisampai
suatusuatu kondisikondisi dimanadimana perubahanperubahan T T tidaktidak berpengaruhberpengaruh padapada
nilainilai E, E, atauatau dikatakandikatakan suatusuatu global optimum global optimum sudahsudah dicapaidicapai. . 



LogikaLogika MatematikaMatematika AnnelingAnneling

Energi pada suatu state = Ek
Energi pada state berikutnya = Ek+1

Keduanya memiliki hubungan berdasar proses anneling
sebagai:
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AlgorithmaAlgorithma
MengacuMengacu padapada prosesproses Monte Carlo Monte Carlo untukuntuk mencarimencari nilainilai ππ, , 
simulated annealing simulated annealing bisabisa dilakukandilakukan dengandengan step step berikutberikut::

1. 1. BuatBuat inisialisasiinisialisasi m =1, N=1000m =1, N=1000
2. 2. BangkitkanBangkitkan nilainilai x x secarasecara random yang  random yang  memilikimemiliki nilainilai 0~10~1
3. 3. BangkitkanBangkitkan nilainilai y y secarasecara random yang  random yang  memilikimemiliki nilainilai 0~10~1
4. 4. HitungHitung r_2 =x*x + y*yr_2 =x*x + y*y
5. 5. JikaJika nilainilai r<1, r<1, makamaka m=m+1,m=m+1,

JikaJika tidaktidak,,
BangkitkanBangkitkan suatusuatu nilainilai random a(0~1).random a(0~1).
TetapkanTetapkan nilainilai p=exp(p=exp(--∆∆E/T). E/T). 

JikaJika a a >> p, p, makamaka m=m+1m=m+1
JikaJika tidaktidak, , makamaka m=mm=m

6. 6. LakukanLakukan prosesproses looping looping iniini sampaisampai 1000 kali.1000 kali.
7. 7. SetelahSetelah prosesproses looping looping selesaiselesai, , hitunghitung nilainilai ππ = 4*m/N. = 4*m/N. 



#include<stdio.h>
#include<math.h>
#include<stdlib.h>
#define N 1001
int nn=N-1;
double pi,E_T=0.5;
void anneling(){
double a,p,R,x,y,m=0.0;
for (int i=1;i<=nn;i++) {

x=(double)rand()/(RAND_MAX);
y=(double)rand()/(RAND_MAX);
R = x*x + y*y;
if(R<1.0) {
m=m+1.0;

}
else{

a=(double)rand()/RAND_MAX;
p=exp(-E_T);
if(a>p)

m=m+1.;
else

m=m;
}

}
pi=4*m/(nn);
printf("\nSimulated Annealing menghasilkan pi= %f",pi);

}

void main()
{

anneling();
}


